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BAB V 

KESIMPULAN 

 Luas wilayah Solok Selatan adalah 7.084,2 km² dan Padang 

AromerupakankotapusatpemerintahanKabupatenSolok Selatan yang diresmikan 

pada tanggal 7 Januari 2004dengankeluarnyaUndang-Undang No. 38 Tahun 2004, 

dan tanggalperesmian ini ditetapkan sebagaiharilahirnyaKabupatenSolok Selatan. 

Padang Aropadaawalnyaberstatus Desa Padang Aro yang 

terdiridariempatdusunyaituDusun Padang Aro, DusunTimbulun, 

DusunTimbulanAtas,danDusun Koto Tinggi. SetelahkeluarnyaPeraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Barat Nomor 9 Tahun 2000 makadesa-desa yang ada di 

Provinsi Sumatera Barat dibentukkedalambeberapanagari.Desa Padang 

AroberubahmenjadiJorong Padang Aro Kenagarian Lubuk Gadang. Padatahun 

2015 Jorong Padang Arodimekarkanmenjadiempatjorong yaitu Jorong Padang 

Aro, JorongTimbulun, JorongTimbulunAtasdanJorong Koto Tinggi. 

 Sebuahkebijakanmemilih Padang 

Arosebagaiibukotakabupatenmerupakanpilihan yang tepat.Dapat 

diketahuidarimeningkatnyakesejahteraan, pendidikan, pembangunan, 

danperekonomian masyarakat Padang 

Aro.Peningkatantersebuttidakterlepasdaristatus Padang Aro 

sebagaiibukotapemerintahandanberada ditempat strategis 

yangdapatdijangkauolehseluruhmasyarakat.Akses yang 

mudahdandekatdenganibukotapemerintahanmembuatmasyarakatmudahdalammen
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yampaikanaspirasi dan urusan administrasi 

pemerintahandibuktikandenganbanyaknyaterjadipemekarankecamatan dan 

nagaripadamasaawalpemerintahanberjalan di Padang 

Aro.Kondisiinimembuattujuandaripemekarandapatterlaksana. 

Selain bentuk fisik dari Padang Aro yang berubah dan berkembang, seperti 

perbaikan jalan, pembangunan gedung-gedung pemerintahan, renovasi pasar, 

pembuatan taman kota, dan pembangunan gedung-gedung sekolah. Padang Aro 

juga memunculkan pusat baru ekonomi bagi masyarakat dengan banyaknya para 

pedagang-pedagang. Pendatang yang ke Padang arotidakhanyadari Sumatera 

Barat, tetapiada juga yang datangdari Jawa dan Jambi, seperti Jawa Timur, Jawa 

Barat, Sungai PenuhdanKerinci. Dari Sumatera Baratbanyakpendatang yang 

datangdari Padang, Solok, Pesisir Selatan, danAlahanPanjang. 

Tujuankedatanganmereka pun beranekaragammulaidariberdagang, pelajar, guru 

danpegawaipemerintahan. 

 Banyaknyapendatang yangmeramaikan Padang Aromerupakan orang-

orang yang barumerantau, 

denganbanyaknyapendatangbaruinimembukapeluangpendapatanbagimasyarakat 

Padang Arodengannmendirikankontrakandankost-kostanserta rumah 

makan.Perubahan Padang Aro tidak hanya berubah secara fisik dan ekonomi 

tetapi juga terjadi perkembangan sosial budaya. Perkembang sosial budaya yang 

terjadi dapat diamati dalam aspek pendidikan. Sejak Padang Aro menjadi ibukota 

kabupaten masyarakat juga mempunyai pandangan yang baik dalam hal 

pentingnya arti pendidikan bagi kehidupan. Sehingga masyarakat tidak terlalu 
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memaksa anak usia sekolah untuk bekerja tetapi memberikan fasilitas anak usia 

sekolah dapat belajar dengan baik. 


